BAB II
KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS

2.1.	Kajian Pustaka
2.1.1.	 Program Kesejahteraan
2.1.1.1.  Istilah dan Pengertian Program Kesejahteraan
  Dalam usaha menciptakan, memelihara dan mempertahankan sikap karyawan agar tetap mau bekerjasama dengan perusahaan, hendaknya perusahaan memberikan karyawan suatu balas jasa diluar upah/gaji, yang umumnya disebut dengan istilah pelayanan karyawan (employee services), benefit and services, atau program kesejahteraan karyawan (employee welfare), dan sering juga disebut kompensasi pelengkap (fringe benefits). Kompensasi pelengkap ini berbentuk penyediaan paket “benefits” dan penyelenggaraan program-program pelayanan karyawan. Benefits dan pelayanan-pelayanan tersebut merupakan kompensasi tidak langsung (indirect compensation). 
Program kesejahteraan karyawan menurut Martoyo (1992:110) adalah:
“Merupakan salah satu bentuk pemberian kompensasi berupa penyediaan “benefits” dan program-program pelayanan karyawan dengan maksud pokok untuk mempertahankan keberadaan karyawan sebagai anggota organisasi dalam jangka panjang”.

William B. Werther dan Keith Davis (1982:345) menyatakan pendapat bahwa:
“Benefit and services, however and indirect compensation because they are usually extended as a condition of employment and are not directly related to performance”.
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